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be seen that there is a strengthening of understanding of aspects
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equitable development. In addition, there is also an increase in
women's motivation to participate more in village development
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Abstrak

Partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi pembangunan memiliki banyak manfaat yang
signifikan yaitu partisipasi perempuan dalam membantu menghasilkan kebijakan serta partisipasi perempuan
dapat membantu mengatasi kesenjangan gender. Sayangnya partisipasi perempuan dalam perencanaan
pengembangan ekonomi desa masih belum optimal. Pengabdian ini bertujuan untuk mendorong partisipasi
perempuan dalam perencanaan pembanguann ekonomi di desa agar pembangunan desa lebih berpihak pada
perempuan. Metode pengabdian yang digunakan adalah sosialiasi dan diskusi. Berdasarkan hasil tes sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan terlihat bahwa terjadi penguatan pemahaman tentang aspek akses, partisipasi,
kontrol, dan manfaat dalam pembangunan yang setara dan berkeadilan gender. Selain itu terjadi juga peningkatan
motivasi perempuan untuk lebih berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan desa serta kesadaran laki-laki
untuk memberi akses dan kesempatan kepada perempuan sehingga peluang pembangunan yang artisipatif, setara
dan adil menjadi lebih besar.

Kata kunci: Partisipasi Perempuan, Perencanaan Pembangunan Ekonomi, Kesetaraan Gensder, Takengon Barat

PENDAHULUAN

Perempuan merupakan setengah dari populasi dunia. Namun, dalam banyak negara,
partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi pembangunan masih sangat terbatas. Hal
ini mengakibatkan ketimpangan gender yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan
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masyarakat untuk mendorong partisipasi aktif perempuan dalam perencanaan ekonomi
pembangunan.

Salah satu alasan mengapa partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi
pembangunan penting adalah karena perempuan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
berharga dalam berbagai bidang. Dalam banyak masyarakat, perempuan memiliki peran yang
signifikan dalam mengelola sumber daya alam, mengurus rumah tangga, dan berkontribusi
dalam sektor informal. Namun, kontribusi ini sering kali tidak diakui atau dihargai secara
ekonomi. Dengan melibatkan perempuan dalam perencanaan ekonomi pembangunan, potensi
dan kontribusi mereka dapat diakui dan dimanfaatkan secara optimal.

Selain itu, partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi pembangunan juga dapat
membantu mengatasi masalah ketimpangan gender. Ketimpangan gender merupakan
hambatan utama dalam mencapai pembangunan berkelanjutan dan inklusif. Dengan
memberikan akses yang adil dan kesempatan yang sama kepada perempuan dalam perencanaan
ekonomi pembangunan, kesenjangan gender dapat dikurangi dan hak-hak perempuan dapat
diperkuat. Hal ini akan membawa manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan negara.

Dalam era modern ini, perempuan telah membuktikan bahwa mereka memiliki peran
yang penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Namun, masih banyak tantangan
yang dihadapi oleh perempuan dalam mewujudkan potensi mereka sepenuhnya. Salah satu
tantangan utama yang perlu diatasi adalah kurangnya partisipasi perempuan dalam
perencanaan ekonomi pembangunan. Partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi
pembangunan memiliki banyak manfaat yang signifikan. Pertama, partisipasi perempuan dapat
membantu menghasilkan kebijakan yang lebih inklusif dan berpihak pada kepentingan semua
anggota masyaratak. Dalam konteks ekonomi, perempuan sering kali memiliki pandangan
yang berbeda dan memahami masalah yang dihadapi oleh perempuan dengan lebih baik. Oleh
karena itu, kehadiran perempuan dalam proses perencanaan ekonomi dapat memastikan bahwa
kebijakan yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi semua anggota masyarakat.

Kedua, partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi pembangunan juga dapat
membantu mengatasi kesenjangan gender yang masih ada dalam akses terhadap sumber daya
ekonomi. Melalui partisipasi aktif dalam perencanaan, perempuan memiliki kesempatan untuk
mempengaruhi kebijakan yang dapat meningktakan aksesibilitas mereka terhadap pendidikan,
pelatihan, kredit, dan pasar tenaga kerja. Hal ini akan membantu mengurangi kesenjangan
gender dan memberi perempuan kesempatan yang sama untuk mencapai potensi ekonomi
mereka. Namun, meskipun pentingnya partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi

pembangunan, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah stereotip
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gender yang masih kuat dalam masyarakat. Beberpa anggapan bahwa perempuan lebih cocok
untuk peran domestik dan tidak kompeten dalam urusan ekonomi dapat menghambat
partisipasi perempuan dalam perencanaan ekonomi. Utuk mengatasi hal ini, perlu ada upaya
yang nyata untuk mengubah persepsi masyarakat tentang peran perempuan dalam perencanaan
pembangunan ekonomi.

Desa inklusif adalah tatanan masyarakat desa yang mengakui, menghormati,
memenuhi, melindungi serta melayani hak-hak seluruh warga desa termasuk perempuan.
Setiap warga desa idealnya bersedia secara sukarela mebuka ruang bagi semua pihak dan
meniadakan hambatan untuk berpartisipasi secara setara, saling menghargai serta merangkul
setiap perbedaan. Sikap terbuka inilah yang didorong kepada pihak yang selama ini baik secara
fisik dan non fisik menutup ruang kemudian mebuka ruang. Ruang yang dimaksud adalah
secara luas, baik dari komunikasi dan tindkaan terhadapnya. Sehingga semula dilabeli sebagai
kelompok ekslusif kemudian berubah menjadi inklusif.

Dalam kehidupan desa, kelembagaan desa merupakan salah satu wadah untuk dapat
memberikan ruang pada kelompok tersebut yang dianggap ekslusif itu memberikan
kesempatannya. Pewadahan terhadap mereka itu baik, namun terus dilakukan pembinaan baik
pada komunikasi dan tindakan adalah bagian penting oleh unsur yang resmi yaitu pemerintahan
ataupun pihak lain yang berkepentingan dan paham akan persoalan kelompok itu karena
dengan keterlibatan perempuan akan membawa dampak yang baik bagi perubahan desa, untuk
itu kita perlu memberikan pengarahan dan pemahaman bagi kedua kelompok baik kelompok
eksklusif dan kelompok inklusif bahwa keterlibatan perempuan akan menjadi peranan yang

sangat penting dalam membawa desa Takengon Barat menuju desa inklusif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari kamis tanggal 24
Agustus 2023 bertempat di Desa Takengon Barat. Desa Takengon Barat adalah salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Lut Tawar Kabupaten Aceh Tengah.

Dalam rangka mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki manfaat
untuk kaum perempuan maka dilakukan langkah-langkah salam pelaksanaan pengabdian
antara lain:

1. Melakukan komunikasi dengan reje Kampung Takengon Barat untuk mendiskusikan
beberapa masalah yang ada didesa tersebut terkait partisipasi perempuan dalam perencanaan
pembangunan ekonomi desa, serta meminta izin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian

kepada msyarakat.
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2. Mendikusikan tentang waktu dan tempat pelaksanaan.
3. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyaraka yaitu sosialisasi tentang mendorong

partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan ekonomi desa.

Materi yang akan dibahas pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengapa pembangunan ekonomi desa penting.
2. Tahap-tahap pembangunan desa.
3. Mengapa perempuan harus berperan penting dalam pembangunan ekonomi desa.
4. Mengapa perempuan harus hadir dan bersuara dalam setiap musyawarah desa.
5

. Kriteria pembangunan desa yang partisipatif, setara dan adil.

Selain keenam materi diatas ada 3 hal yang paling penting untuk disosialisasikan yaitu:
1. Penguatan mental dan emosi (mental and emotional involvement).
2. Motivasi untuk berperan (motivation to contribute).

3. Kesiapan menerima dan melaksanakan tanggung jawab (acceptance of responsibility).

Ketiga hal tersebut ditas adalah hal yang sangat penting untuk diketahui karena menjadi
faktor penting dalam berpartisipasi baik itu secara mandiri, kelompok maupun kekuatan dalam
menghadapi persoalan. Kegiatan sosialisasi ini akan dibagi menjadi dua sesi, sesi yang pertama
adalah pemaparan materi, kemudian dilanjutkan sesi kedua yaitu membuka ruang untuk
diskusi. Selain diskusi tim pengabdian juga akan memberika pelatihan sederhana tentang
kemauan perempuan untuk bergabung dalam kegiatan desa, ikut merumuskan kenijakan desa,
memberikan motivasi kepada perempuan ikut bergabung dalam partai politik, memberikan
pemahaman tentang wawasan kebangsaan agar mampu menjaga keamanan dan ketertiban di
desanya, serta memberikan kesadaran kepada kaum ibu untuk pelestarian adat istiadat.

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan sosialisasi ini maka tim pengabdian
melakukan pre tes dalam bentuk kuesioner tentang kemampuan perempuan dalam
berpartisipasi dalam perencanaan pengembangan ekonomi desa. Untuk langkah-langkah

kegiatan akan dijelaskan pada flow chart dibawah ini:
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Koordinasi dengan Penyampaian
Reje Takengon med Materi pengabdian s Diskusi
Barat kepadamasyarakat

SZIVEN] Hasil pelaksanaan
(Kuesioner) kegiatan

Gambar 1. Flow Chart Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu kendala bagi perempuan untuk berperan aktif dalam pembangunan desa
adalah karena tidak ada akses. Selain faktor dalam diri perempuan juga karena faktor budaya
patriarki yang memberikan peran lebih kepad laki-laki di ruang publik. Pada dasarnya
perempuan mempunyai peluang yang besar untuk menjadi pelaku perubahan yang snagat
berpengaruh dalam peningkatan kualitas kehidupan masyarakat, baik itu dalam keluarga,

lingkungan sekitar, maupun secara nasional.

Gambar 2. Pertemuan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat KKN Mandiri bersama Reje dan
Anggota PKK Kampung Takengon Barat
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Mendorong Partisipasi Perempuan dalam

Pembangunan Ekonomi Desa Kampung Takengon Barat
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Gambar 4. Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan dengan melakukan pre test

Peserta kegiatan Sosialisasi ini sebanyak 24 orang yang terdiri atas perangkat desa
Kampung Takengon Barat dan Anggota PKK Kampung Takengon Barat. Setelah pelaksanaan

kegiatan sosialisasi dan diskusi dilaksanakan, tim akan memberikan 10 pertanyaan pre test
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sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap

tema kegiatan.

c e Pre Test Post Test
No Aspek yang dinilai Perlu | Tidak | Perlu | Tidak

1 Perwakilan perempuan diundang dalam setiap 10 14 20 4
musyawarah desa

2 | Perempuan hadir dalam musyawarah desa 8 16 18 6

3 Perempgan berhak mengajukan usul program 12 12 23 1
dan kegiatan desa
Perempuan berhak mengajukan besaran

4 . 18 6 23 1
anggaran program dan kegaitan desa

s Perempuan mendapat manfaat dari program 24 0 24 0
pembangunan desa

5 Perempuan boleh diundang dalam kegiatan 10 14 71 3
desa

7 | Perempuan boleh hadir dalam kegiatan desa 10 14 21 3

] Jumlah peserta seimbang antara laki-laki dan 16 ] 20 4
perempuan

Tabel 1. Hasil Pemahaman peserta terhadap tema kegiatan yang telah disampaikan sebelum

dan sesudah kegiatan

30
25
20
15 — i ——— —
10 - —
5
0 - . . : .
c o - c|l e | w = 00
g & 5 E %5 8Elg To £
29 ©l| ¥ €088 oo 23 oc¢c
g w| T ol 8o o 0| 8ol Y © Eg
L_O'CL_Q_QCL jﬂJ_CC__
GJE_ “- o U 5| =T Q o ‘=
Y= oo @S5 ow = | < = ©
S3 c5 ca 32 cm8 g8 28 82
S © T | —= c 1=
S w S 2|8 2232 o2 5| o
= fUm c Eru Q_m_Qbojx »n —
g < >3 2 o oo [J) U
ST g5| o3| v9d|ac|® € G
2 c Q= a PGl SE|g=2|< o
53 2E|TH Ewg g c| - 8|@¢c
35| o o c = Ewo @ g€
a g o © S
e -
]
a
1 2 3 4 5 6 7 8

M Pre Test Perlu

M Pre Test Tidak

Post Test Perlu

Post Test Tidak

Gambar 5. Grafik Pemahaman peserta terhadap tema kegiatan yang telah disampaikan pre

test dan post test
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat,
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi ini berjalan dengan lancar dan terlaksana
dengan baik. Dari hasil test sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman peserta sosialisasi tentang prinsip pembangunan ekonomi desa yang
setara dan berkeadilan gender. Peserta sadar dan memahami bahwa banyak hal yang dapat
dilakukan oleh perempuan secara berkesinambungan, terbentuk kelompok-kelompok
perempuan yang dapat meningkatkan ekonomi, serta pelatihan-pelatihan yang dapat
memperkuat mental para kaum perempuan dalam mengambil keputusan. Selain itu terjadi juga
peningkatan motivasi perempuan untuk lebih berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan
desa serta kesadaran laki-laki untuk memberi akses dan kesempatan kepada perempuan
sehingga peluang pembangunan yang artisipatif, setara dan adil menjadi lebih besar.
Kedepannya diharapkan ada pendampingan terhadap organisasi perempuan di Kampung
Takengon Barat untuk meingkatkan keahlian dan keterampilan perempuan serta

pengembangan desa yang lenih baik menuju desa inklusif.
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Melalui kegiatan ini Tim Pengabdian Kepada Masyarakat KKN Mandiri Universitas
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mensukseskan kegiatan sosialisasi ini, kepada Bapak Reje Kampung Takengon Barat, ibu-ibu
PKK, Ibu pendamping Lapngan, Ketua LPPM serta para aparat kampung yang terlibat, dan
tidak lupa kepada seluruh masyarakat Kampung Takengon Barat yang telah memberi
dukungan, ruang dan kesempatan kepada Tim untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi ini

dalam program pengabdian kepada masyrakat KKN Mandiri.
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